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ABSTRAK 

 

KAJIAN KINERJA DAN KEBERLANJUTAN SPAM PERDESAAN DI 

LAMPUNG SELATAN 

 

 

Oleh: 

 

YEDDY ANDRIANSYAH 

 

 

 

Kinerja dan keberlanjutan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) merupakan 

faktor yang sangat menunjang kepada keberlangsungan atau kontinuitas 

penyediaan air minum pada sarana yang telah dibangun dari bantuan pemerintah. 

Pengukuran kinerja dan keberlanjutan pada suatu sarana SPAM menjadi 

komponen evaluasi terukur yang harus dilakukan oleh lembaga pengelola atau 

pihak lainnya sebagai dasar dari pengambilan keputusan untuk meningkatkan 

operasional dan pemeliharaan sarana. Penelitian mengenai kinerja dan 

keberlanjutan SPAM menjadi penting dengan menghitung indikator-indikaotr 

yang memberikan suatu klasifikasi pada nilai kinerja dan keberlanjutan SPAM. 

Pada penelitian ini metode Angka Kebutuhan Nyata Operasional dan Pmeliharan 

(AKNOP) irigasi digunakan untuk melakukan pengukuran kinerja dan 

keberlanjutan SPAM pada beberapa lokasi penelitian yaitu beberapa desa yang 

telah mendapatkan Program Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis 

Masyarakat (PAMSIMAS) di Kabupaten Lampung Selatan Provinsi Lampung 

dengan jumlah sampel sebanyak 15 desa. Peneliti menempatkan posisi Pakem 

(Panitia Kemitraan) Program Pamsimas Kabupaten Lampung Selatan sebagai 

pewawancara. 

Berdasarkan analisis pada adopsi dan modifikasi struktur serta mekanisme metode 

penilaian kinerja pada jaringan irigasi (metode pengukuran AKNOP), telah 

menunjukkan hasil yang signifikan, di mana bisa dilihat dari hasil penelitian yang 

bersifat kuantitatif mampu mewakili klasifikasi kondisi SPAM terbangun. Yaitu 

dengan nilai kinerja: 1) 90.00% – 100% = Kinerja SPAM Sangat Baik; 2) 75.00% 

–89.99% = Kinerja SPAM Baik; 3) 55.00% – 74.99% = Kinerja SPAM Kurang 

Baik; dan 4) 0% – 54.99% = Kinerja SPAM Buruk. Adapun aspek yang diukur 

beserta bobotnya adalah: 1) Prasarana Fisik = 45%; 2) Produktivitas kegiatan = 

15%; 3) Sarana penunjang = 10%; 4) Organisasi pendamping program = 15%; 5) 

Dokumentasi = 5%; dan Kondisi kelembagaan KP-SPAMS = 10%.  

 

Kata kunci : kinerja, keberlanjutan, SPAM, AKNOP, PAMSIMAS 



 

 

ABSTRACT 

 

PERFORMANCE AND SUSTAINABILITY STUDY OF RURAL 

DRINKING WATER SUPPLY SYSTEM (DWSS) IN SOUTH LAMPUNG 

 

 

By: 

 

YEDDY ANDRIANSYAH 

 

 

 

The performance and sustainability of the Drinking Water Supply System (DWSS) 

is a very supportive factor for the sustainability or continuity of drinking water 

supply in facilities that have been built with government assistance. Measurement 

of performance and sustainability at a SPAM facility is component of a 

measurable evaluation that must be carried out by the management agency or 

other parties as the basis for making decisions to improve the operation and 

maintenance of the facility. Research on DWSS performance and sustainability 

becomes important by calculating indicators that provide a classification on the 

value of DWSS performance and sustainability. In this study, the irrigation 

Operational and Maintenance Needs Number (AKNOP) method was used to 

measure the performance and sustainability of DWSS at several research 

locations, those are several villages that had received the Water Supply and 

Santiation Community-Based (PAMSIMAS) in South Lampung Regency, Lampung 

Province with a total sample of as many as 15 villages. The researcher placed the 

Pakem (Panitia Kemitraan) PAMSIMAS in South Lampung Regency as the 

interviewer. 

 

Based on the analysis of the adoption and modification of the structure as well as 

the mechanism of the performance appraisal method on the irrigation network 

(the AKNOP measurement method), it has shown significant results, which can be 

seen from the results of research that are quantitative in nature capable of 

representing the classification of the condition of the SPAM built. Namely with 

performance values: 1) 90.00% – 100% = SPAM Performance is Very Good; 2) 

75.00% –89.99% = Good SPAM Performance; 3) 55.00% – 74.99% = Poor 

SPAM Performance; and 4) 0% – 54.99% = Very Poor SPAM Performance. The 

aspects measured and their weights are: 1) Physical Infrastructure = 45%; 2) 

Activity productivity = 15%; 3) Supporting facilities = 10%; 4) Program 

companion organizations = 15%; 5) Documentation = 5%; and KP-SPAMS 

institutional condition = 10%. 

 

__________ 

Keywords: performance, sustainability, SPAM, AKNOP, PAMSIMAS 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lajunya pertumbuhan pembangunan khususnya permukiman dan

perumahaan, memicu pertumbuhan kebutuhan air bersih di berbagai daerah di

Indonesia. Ketersediaan air bersih terutama air minum adalah hal yang paling

pokok dalam suatu proses pembangunan di suatu daerah dan merupakan salah satu

komponen yang paling penting dalam proses penanggulangan kemiskinan. Oleh

karena itu pengembangan pembangunan air bersih harus dapat melingkupi seluruh

jenis kawasan permukiman dan seluruh lapisan masyarakat.

Air bersih adalah air yang secara kesehatan aman untuk dikonsumsi atau

digunakan untuk semua proses kegiatan sehari-hari (Kodoatie, 2003). Kebutuhan

air bersih setiap orang bervariasi tergantung pada aktivitas fisik, usia, masalah

kesehatan, dan kondisi lingkungan di sekitarnya. WHO dan Depkes (2006),

menyatakan bahwa air yang dibutuhkan rata-rata di negara maju adalah lebih

kurang 500 liter/orang/hari, di Indonesia (khususnya kota besar) sebanyak 200

sampai dengan 400 liter/orang/hari, sedangkan di perdesaan hanya 60

liter/orang/hari.

Pembangunan konstruksi prasarana dan sarana air bersih dalam suatu

proses pengembangan sistem air bersih di suatu kawasan adalah kegiatan utama

yang harus dilaksanakan. Sedangkan kegiatan pemeliharaan dan rehabilitasi masih



2

dianggap kegiatan sekunder yang terkadang masih belum diutamakan dan

cenderung terabaikan.

Salah satu masalah dalam memelihara keberlanjutan sarana dan prasarana

air bersih di suatu kawasan terutama di perdesaan adalah masih minimnya peran

masyarakat dalam kegiatan operasi dan pemeliharaan sarana dan prasarana

tersebut (Septiana. W, 2016). Selain itu, alat ukur untuk menentukan kualitas kerja

suatu sistem pengelolaan air bersih dan kondisi sarana prasarana air bersih itu

sendiri sampai pada saat ini belum bersifat baku.

Penyediaan Air Minum dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas)

adalah salah satu program yang dilaksanakan oleh Pemerintah Indonesia dengan

dukungan Bank Dunia unuk meningkatkan akses air bersih pada masyarakat di

wilayah perdesaan dan pinggiran kota (Wordbank, 2013). Pada prinsipnya

Program Pamsimas bertujuan untuk meningkatkan jumlah fasilitas air bersih bagi

warga masyarakat kurang mampu yang di wilayah perdesaan dan peri urban atau

daerah pinggiran yang tidak dapat dicapai oleh Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM).

Program Pamsimas I yang dilaksanakan pada tahun 2008 – 2012 dan

Program Pamsimas II yang dilaksanakan pada tahun 2013 – 2015 telah berhasil

meningkatkan akses pelayanan air minum dan sanitasi bagi warga miskin

perdesaan dan pinggiran kota serta meningkatkan nilai dan perilaku hidup bersih

dan sehat di sekitar 11.000 desa yang tersebar di 233 kabupaten/kota di seluruh

Indonesia (Dirjen Cipta Karya, Pedoman Umum Pamsimas, Jakarta, 2016).
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Program Pamsimas III yang dimulai dari pada tahun 2016 sampai dengan

sekarang ini sudah mampu mencakup 12.100 desa. Keberhasilan program

Pamsimas di desa-desa tersebut bervariasi sebagai berikut:

 9.315 desa (77%) berfungsi baik

 2.013 desa (16.6%) berfungsi sebagian

 772 desa (6.4%) tidak berfungsi

Gambar1.1. Grafik Keberfungsian Sarana Air Minum Pamsimas Status Agustus

2018

(Sumber: Sistem Informasi Manajemen (SIM) Pamsimas. Mis.pamsimas.org. 22

Desember 2018 <http://mis.pamsimas.org/keberlanjutan/>)

Walaupun keberfungsian suatu fasilitas Pamsimas di suatu desa telah

dapat diidentifikasi menjadi merah, kuning, dan hijau, namun metode yang

dipakai untuk menentukan keberfungsian tersebut merupakan metode yang masih

belum begitu baku dan masih sulit jika pengukuran keberfungsian tersebut
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dilakukan oleh masyarakat desa (lembaga pengelola dalam hal ini KP-SPAMS) di

mana Pamsimas berada. Padahal Program Pamsimas mengutamakan peran serta

masyarakat dalam operasi dan pemeliharannya.

Oleh karena itu perlu diciptakan suatu metode yang baku untuk menilai

keberfungsian Program Pamsimas untuk menjamin kinerja dan keberlanjutannya

di suatu kawasan. Metode penilaian sejenis pada dasarnya telah diciptakan untuk

menilai kinerja dan fungsi suatu jaringan irigasi. Metode ini dilaksanakan untuk

menghitung Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) di

suatu jaringan irigasi. Metode ini diciptakan berdasarkan Permen PU&PR

No.12/PRT/M/2015.

Melihat struktur analisis pengukuran dari AKNOP terdapat kemiripan

dengan pengukuran analisis keberlanjutan pada program Pamsimas, maka

penelitian ini bermaksud mengembangkan suatu metode baku untuk menilai

kinerja dan keberlanjutan suatu Program Pamsimas. Metode yang dimaksud

merupakan hasil adopsi dan modifikasi dari metode penilaian kinerja dan fungsi

suatu jaringan irigasi yang berdasarkan pada PU&PR No.12/PRT/M/2015.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi

Lampung. Pemilihan lokasi ini berdasarakan kepada beberapa pertimbangan

tertentu. Pertimbangan pertama adalah faktor keterjangkauan lokasi penelitian

oleh peneliti, juga peran serta beberapa wakil dari pelaku program dan

stakeholder yang akan terlibat dalam penelitian sebagai pewawancara, sehingga

akan sangat membantu dari segi objekivitas pengukuran analisis kinerja,

efektifitas waktu dan efesiensi biaya penelitian.
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Kemudian alasan kedua adalah Kabupaten Lampung Selatan merupakan

kabupaten penerima program Pamsimas pertama se-Provinsi Lampung bersama

dengan Kabupaten Tanggamus, pada tahun 2013. Kemudian 11 kabupaten di

Provinsi Lampung baru bergabung dengan Program Pamsimas pada tahun 2016.

Sehingga diharapkan dengan data keberlanjutan yang lebih banyak dibandingkan

kabupaten lainnya maka dapat memberikan hasil penelitian yang lebih baik.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah proses adopsi dan modifikasi struktur dan mekanisme

metode penilaian kinerja dan fungsi jaringan irigasi menjadi metode untuk

menilai keberfungsian Program Pamsimas?

2. Bagaimanakah  struktur dan mekanisme metode yang baku untuk menilai

keberfungsian Program Pamsimas hasil proses adopsi dan modifikasi

tersebut.

3. Bagaimanakah hasil penerapan metode untuk menilai keberfungsian

Program Pamsimas di lapangan?
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Melakukan proses adopsi dan modifikasi struktur dan mekanisme metode

penilaian kinerja dan fungsi jaringan irigasi menjadi pengembangan

metode penilaian keberfungsian Program Pamsimas.

2. Mengembangkan metode yang baku untuk menilai keberfungsian Program

Pamsimas hasil proses adopsi dan modifikasi.

3. Menerapkan pengembangan metode penilaian keberfungsian Program

Pamsimas di Lampung Selatan.

1.4. Batasan Masalah

Untuk mempertajam fokus penelitian maka masalah dalam penelitian ini dibatasi

sebagai berikut:

1. Wilayah studi yang ditinjau adalah desa yang sudah melaksanakan

program Pamsimas di Kabupaten Lampung Selatan.

2. Data sekunder kondisi sarana air minum terbangun didapat dari Sistem

Informasi Manajemen (SIM) Pamsimas.

3. Metode AKNOP yang diadopsi adalah metode AKNOP berdasarkan

Permen PU&PR No.12/PRT/M/2015.
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1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu, manfaat keilmuan dan manfaat

praksis.

1. Manfaat keilmuan atau manfaat akademis dari penelitian ini adalah

sebagai media referensi bagi peneliti selanjutnya yang memerlukan konsep

dasar atau dalil yang sama, yaitu mengenai pengkururan kinerja dan

keberlanjutan Sistem Penyediaan Aiir Minum (SPAM), khususnya di

wilayah perdesaan.

2. Manfaat praksis dari penelitian ini adalah sebagai model referensi

masukan kepada program Pamsimas mengenai metode baru yang baku

untuk menilai keberfungsian sistem penyediaan air bersih di perdesaan.

Kemudian manfaat praksis lainnya adalah memudahkan pelaku Program

Pamsimas, dalam hal ini masyarakat dan stakeholder, dalam mengambil

keputusan penganggaran biaya operasional dan pemeliharaan secara tepat

dan optimal.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Program Pamsimas

2.1.1. Gambaran Umum Pamsimas

Pemerintah Indonesia memiliki komitmen untuk melanjutkan keberhasilan

capaian target Millennium Development Goals sektor Air Minum dan Sanitasi

(WSS-MDGs), yang telah berhasil menurunkan separuh dari proporsi penduduk

yang belum mempunyai akses air minum dan sanitasi dasar pada Tahun 2015.

Sejalan dengan itu, di Tahun 2014, sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019, Pemerintah Indonesia telah mengambil

inisiatif untuk melanjutkan komitmennya dengan meluncurkan program nasional

Universal Access (UA) Tahun 2019 dengan capaian target 100% akses air minum

dan sanitasi bagi seluruh penduduk Indonesia.

Program Pamsimas I (Tahun 2008- 2012) dan Pamsimas II (Tahun 2013-

2015) telah berhasil meningkatkan jumlah warga miskin perdesaan dan pinggiran

kota yang dapat mengakses pelayanan air minum dan sanitasi, serta meningkatkan

nilai dan perilaku hidup bersih dan sehat di sekitar 12.000 desa yang tersebar di

233 Kabupaten/Kota (Dirjen Cipta Karya, Pedoman Umum Pamsimas, Jakarta,

2016).

Untuk terus meningkatkan akses penduduk perdesaan dan pinggiran kota

terhadap fasilitas air minum dan sanitasi dalam rangka pencapaian target UA

Tahun 2019, Program Pamsimas dilanjutkan pada Tahun 2016 sampai dengan
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Tahun 2019 khususnya untuk desa-desa di wilayah kabupaten. Program

Pamsimas  III  dilaksanakan dalam rangka mendukung dua agenda nasional

peningkatan cakupan penduduk terhadap pelayanan air minum yang aman dan

sanitasi yang layak dan berkelanjutan, yaitu: (i) Air Bersih untuk Rakyat, dan (ii)

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat.

2.1.2. Tujuan dan Lingkup Pamsimas

Program Pamsimas III bertujuan untuk meningkatkan jumlah warga

masyarakat kurang terlayani termasuk masyarakat berpenghasilan rendah di

wilayah perdesaan yang dapat mengakses pelayanan air minum dan sanitasi serta

meningkatkan penerapan nilai dan perilaku hidup bersih dan  sehat  dalam  rangka

pencapaian  target Universal Access 2019 di sektor air minum dan sanitasi sesuai

dengan RPJMN 2015 –2019 melalui pengarusutamaan dan perluasan pendekatan

pembangunan berbasis masyarakat.

Lokasi sasaran Program Pamsimas III adalah kabupaten yang belum

memiliki cakupan pelayanan air minum aman perdesaan sebesar 100%. Pemilihan

kabupaten sasaran dilakukan oleh Pemerintah Pusat berdasarkan minat  dari

Pemerintah  Kabupaten,  sedangkan  pemilihan  desa sasaran program dilakukan

oleh masing-masing Pemerintah Kabupaten. Target desa sasaran program

Pamsimas III (Tahun 2016 -2019) adalah sebanyak 15.000 desa yang tersebar di

32 propinsi dengan lingkup program mencakup 5 (lima) komponen program,

yaitu:
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a) Pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kelembagaan daerah;

komponen ini bertujuan untuk: (i) memampukan masyarakat untuk

mengorganisasi dirinya, merencanakan, mengelola, dan menjaga

keberlanjutan pelayanan air minum dan sanitasi yang aman; (ii)

memperkuat kapasitas kelembagaan masyarakat dalam rangka

menjamin kualitas pengelolaan pelayanan SPAMS Perdesaan, dan (iii)

membangun  komitmen  dan  kapasitas  pemerintah  kabupaten dan

provinsi dalam peningkatan kinerja sistem pengelolaan pelayanan air

minum dan sanitasi perdesaan berbasis masyarakat yang berkelanjutan

melalui pengarusutamaan pendekatan Pamsimas dalam kebijakan

pembangunan air minum dan sanitasi daerah;

b) Peningkatan perilaku higienis dan pelayanan sanitasi; komponen ini

bertujuan untuk membantu masyarakat dan institusi lokal dalam

pencegahan penyakit yang disebabkan dan atau ditularkan sanitasi

buruk dan air yang tidak bersih, melalui: (1) perubahan perilaku

menuju perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), dan (2) peningkatan

akses sanitasi dasar;

c) Penyediaan sarana air minum dan sanitasi umum; komponen ini

bertujuan untuk menambah jumlah penerima manfaat akses air minum

dan sanitasi yang layak dalam rangka memenuhi ca- paian 100%

target UA Tahun 2019 yang berkelanjutan.
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d) Hibah Insentif Desa dan Kabupaten; komponen ini bertujuan untuk

memberikan Insentif terhadap upaya keberlanjutan pemanfaatan dan

pengembangan hasil pelaksanaan kegiatan (konstruksi).

e) Dukungan manajemen pelaksanaan program; komponen ini bertujuan

untuk menyediakan dukungan teknis pengelolaan pelaksanaan

program secara terpadu dan terintegrasi serta memberikan dukungan

teknis kepada pengelola program.

Program Pamsimas III mempunyai pendekatan dalam pelaksanaan

kegiatannya sebagai berikut:

a) Berbasis masyarakat dimana program Pamsimas menempatkan

masyarakat sebagai pengambil keputusan utama dan penanggung

jawab kegiatan dan pengelolaan sarana air minum dan sanitasi,

melalui keterwakilan masyarakat dalam lembaga KKM.

b) Penguatan kelembagaan pengelolaan air minum dan sanitasi

perdesaan tingkat masyarakat yaitu KP-SPAMS sebagai unit

pengelola SPAM terbangun dan sanitasi desa/kelurahan.

c) Penguatan kader masyarakat desa yang akan dijadikan mitra

Pemerintah Desa dan KP-SPAMS dalam mengembangkan pelayanan

air minum dan sanitasi di tingkat masyarakat.

d) Penerapan metode CLTS untuk memicu terjadinya perubahan perilaku

masyarakat terkait buang air besar dan cuci tangan pakai sabun.
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2.1.3. Struktur Pengelola  dan Pelaku Program Pamsimas

Gambar 2.1. Struktur Pengelola dan Pelaku Program Pamsimas
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A. Panitia Kemitraan (Pakem)

Panitia Kemitraan (Pakem) adalah lembaga tingkat kabupaten yang fokus

menangani isu air minum dan sanitasi yang bertugas dalam perencanaan,

koordinasi, pemantauan, dan evaluasi penyelenggaraan Program Pamsimas.

Pengesahan Pakem adalah melalui SK Bupati yang biasanya ditetapkan di awal

tahun. Peran Pakem diperlukan untuk membantu kabupaten dalam:

1) Menerapkan Pamsimas sebagai strategi program penyediaan air

minum dan sanitasi perdesaan berbasis masyarakat;

2) Meningkatkan kualitas proses pemilihan desa sasaran secara

transparan dan akuntabel;

3) Memastikan desa terpilih adalah desa-desa yang membutuhkan

bantuan program air minum dan sanitasi; siap mengoperasikan,

memelihara, dan mengembangkan sarana terbangun secara mandiri;

4) Menyusun kombinasi program dan pendanaan untuk memenuhi

kebutuhan di wilayah kabupaten untuk mempercepat pencapaian

target 100% akses.

Secara spesifik tugas Pakem adalah untuk:

1) Menyusun strategi pelaksanaan pemilihan desa untuk memastikan

bahwa prosesnya dapat berlangsung secara transparan dan akuntabel

(dapat dipertanggungjawabkan), mulai dari penyiapan substansi

sosialisasi, penyusunan kriteria pemilihan dan penilaian desa, alokasi

program dan anggaran untuk disinkronkan dengan Program
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Pamsimas, strategi pendampingan desa dalam penyusunan proposal,

jadwal pelaksanaan dan lain sebagainya;

2) Melaksanakan   kegiatan   pemilihan   desa   secara   tepat   waktu,

termasuk diantaranya adalah sosialisasi, verifikasi dan penilaian

proposal, serta evaluasi RKM;

3) Memberikan usulan atau rekomendasi daftar desa calon sasaran dan

daftar desa sasaran kepada Pokja AMPL dengan mengutamakan

prioritas, kebutuhan dan keberlanjutan;

4) Bersama DPMU dan Satker Kabupaten, melakukan evaluasi

terhadap RKM, termasuk di dalam fungsi ini adalah mengkaji

kesesuaian hasil perencanaan tingkat desa (RKM dan PJM ProAKSI)

dengan proposal desa;

5) Mengelola pengaduan serta tindak lanjutnya untuk pemilihan desa;

6) Melaporkan hasil dan keluaran pelaksanaan pemilihan tingkat desa

kepada ketua Pokja AMPL.

Struktur keanggotaan Pakem Kabupaten Lampung Selatan terdiri dari

Ketua, Wakil Ketua, dan Anggota. Keanggotaan Panitia Kemitraan berjumlah

ganjil, yaitu 11 (sebelas) orang (termasuk ketua dan wakil ketua ), dengan

komposisi 4 (empat) orang dari unsur Pemerintah Daerah (OPD) dan 5 orang dari

unsur non Pemerintah Daerah, serta 2 (dua) orang tambahan dari Asosiasi SPAMS

Perdesaan, dengan rincian keanggotaan sebagaimana berikut.
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1) Anggota Pakem perwakilan OPD yang relevan, sekurang-kurangnya

terdiri dari:

a) Bappeda;

b) Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;

c) Dinas Perumahan dan Permukiman atau Dinas PU;

d) Dinas Kesehatan.

Masing-masing wakil OPD sebanyak 1 orang, jadi jumlah

keterwakilan dari OPD Pakem Kabupaten Lampung Selatan adalah 4

(empat) orang;

2) Perwakilan kelompok masyarakat/praktisi/pakar/akademisi yang

peduli terhadap pencapaian dan kualitas pelayanan air minum dan

sanitasi tingkat kabupaten/kota, khususnya yang berhubungan

dengan pendekatan pembangunan berbasis masyarakat atau

pemberdayaan masyaraka, yaitu:

a) Akademisi 2 (dua) orang;

b) Lembaga Swadaya Masyarakat 1 (satu) orang;

c) Wartawan 1 (satu) orang.

Jadi jumlah perwakilan akademisi/ praktisi dan masyarakat adalah

sebanyak 4 (empat) orang;

3) Dirasa perlu informasi yang akurat mengenai kondisi SPAMS dan

sanitasi desa pasca atau desa keberlanjutan, maka perwakilan

Asosiasi Pengelola SPAM Perdesaan sebanyak 2 (dua) orang.
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Pengesahan asosiasi adalah melalui SK Bupati yang biasanya

berlaku per tiga tahun.

4) Agar terdapat sinkronisasi yang baik dengan urusan air minum

perkotaan, untuk menghindari tumpang tindih kebijakan serta

informasi lokasi eksisting atau pun lokasi rencana perkotaan dan

perdesaan, maka Kabupaten lampung Selatan juga menambahkan 1

(satu) orang anggota dari PDAM Tirta Jasa Kabupaten Lampung

Selatan;

B. Fasilitator Masyarakat

Tenaga pendamping masyarakat Program Pamsimas terdiri dari a) Tim

Fasilitator Masyarakat (TFM), yang dipimpin oleh seorang (1) Fasilitator Senior

(FS). Tim Fasilitator Masyarakat mempunyai beberapa tugas utama, yaitu

mendampingi masyarakat dan pemerintah desa dalam:

1) Sosialisasi tingkat desa dan penyusunan proposal, termasuk di

dalamnya adalah pendampingan kegiatan IMAS Tahap I,

pembentukan tim penyusun proposal dan kader AMPL;

2) Perencanaan PJM ProAKSI dan perencanaan dan pelaksanaan

rencana kerja masyarakat (RKM), termasuk pendampingan dalam

kegiatan musyawarah masyarakat desa, pengembangan rancangan

teknis SPAM, penyusunan rencana pengelolaan SPAM serta

pembentukkan dan penguatan kelembagaan;
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3) Pendampingan dalam masa operasional dan pemeliharaan SPAM,

termasuk di dalamnya adalah pemantauan dan penguatan kinerja

kelembagaan, teknis dan keuangan, termasuk fasilitasi musyawarah

dalam rangka peningkatan kapasitas pengelolaan, hands-on training,

dan peningkatan peran dan kinerja Asosiasi KP-SPAMS;

4) Advokasi kepada pemerintah desa dan kecamatan untuk

pemanfaatan APBDesa dalam rangka peningkatan kinerja dan

pengembangan SPAM dalam rangka pencapaian target akses

universal air minum dan sanitasi tingkat desa (100% pelayanan

tingkat desa).

Adapun fungsi peran dari Fasilitator Senior dan Fasilitator Masyarakat adalah:

 Fasilitator Senior (FS) berperan sebagai koordinator FM yang

menjamin seluruh proses pendampingan dan kualitas hasil di tingkat

masyarakat, menyediakan dukungan atau support kepada FM

(termasuk menyediakan coaching dan bimbingan dalam pelaksanaan

tugas), fasilitasi penyelesaian masalah dan koordinasi antar FM,

memandu pembelajaran dan peningkatan kapasitas FM, melakukan

evaluasi kinerja FM,  serta mengkomunikasikan kebutuhan dan

kebijakan program dari dan kepada DPMU melalui Koordinator

Kabupaten ROMS. Di tingkat kabupaten, Fasilitator Senior bertugas

membantu Koordinator Kabupaten dalam mengawal Asosiasi
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SPAMS Perdesaan, memfasilitasi dukungan dari pemda, serta

memfasilitasi kemitraan.

 Fasilitator Masyarakat (FM) berperan dalam membantu masyarakat

untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya dalam hal

teknis dan kelembagaan yang dibutuhkan untuk merencanakan dan

melaksanakan kegiatan program, serta pengelolaan dan

pengoperasian sarana air minum, termasuk: penerapan tarif,

penguatan kelembagaan dan pengelolaan SPAM berkelanjutan.

C. Kelompok Pengelola Sistem Penyediaan Air Minum dan Sanitasi (KP-

SPAMS)

KP-SPAMS adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat untuk

mengelola pembangunan SPAMS di tingkat desa. KP-SPAMS berperan dalam

program mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai pengoperasian dan

pemeliharaan serta dukungan keberlanjutan kegiatan program. Tugas utama KP-

SPAMS adalah:

1) Menyusun rancangan teknis dan pelayanan SPAM dalam dokumen

RKM diantaranya adalah menentukan cakupan dan jumlah target

penerima manfaat, mengusulkan sumber air baku yang dapat

mencukupi kebutuhan jumlah target, menyusun rancangan teknis

dan skema jaringan SPAM, menghitung perkiraan kebutuhan biaya

dan tenaga kerja (termasuk kontribusi masyarakat), memilih metode
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pelaksanaan konstruksi serta menyusun rencana pengelolaan SPAM

(iuran bulanan, jenis pelayanan SPAM);

2) Mendiskusikan dengan masyarakat hasil-hasil perencanaan SPAM

untuk mendapatkan masukan dan penyempurnaan terhadap

rancangan teknis SPAM, rencana konstruksi dan rencana

pengelolaan, serta jika diperlukan berkonsultasi dengan narasumber

(asosiasi, pemda, dan lainnya);

3) Bersama Satlak, menyusun rencana pengadaan barang dan jasa

diantaranya menentukan pilihan sub-kegiatan yang akan diadakan,

melaksanakan survey toko dan material/ spare-parts, menyusun

metode, dokumen dan RAB dan jadwal pengadaan, serta memasang

iklan pengadaan;

4) Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan konstruksi,

termasuk kesesuaian konstruksi dengan gambar, campuran material,

dan lainnya;

5) Mempersiapkan kegiatan operasional dan pemeliharaan meliputi

pengumpulan biaya sambungan rumah (jika diperlukan) dan uji-

fungsi SPAM;

6) Mengelola SPAM secara akuntabel dan transparan, termasuk

pengumpulan iuran bulanan, pemeliharaan secara teknis,

pengembangan organisasi, pengembangan kapasitas anggota

pengelola, melaporkan hasil-hasil pengelolaan kepada pengguna,

dan lainnya;
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7) Menyusun rancangan teknis dan pelayanan SPAM dalam rangka

perbaikan kinerja dan pengembangan, temasuk menentukan

tambahan cakupan pelayanan dan jumlah pemanfaat, perbaikan

kinerja pengelolaan SPAM (kelembagaan, teknis dan keuangan),

menyusun rancangan teknis dan skema jaringan SPAM, serta

mendiskusikannya dengan warga masyarakat, KKM dan pemerintah

desa untuk dukungan perbaikan kinerja dan pengembangan;

8) Mengkonsultasikan kemajuan dan permasalahan terkait pengelolaan

dengan KKM, pemerintah desa dan asosiasi serta narasumber

lainnya (jika diperlukan) sebagai bahan pembelajaran atau masukan

perbaikan kinerja;

9) Melaporkan hasil-hasil kegiatan perencanaan, pelaksanaan

konstruksi dan pengelolaan SPAM (kemajuan fisik dan keuangan)

kepada Kepala Desa, KKM dan masyarakat.

2.2. Sistem Penyediaan Air Minum

Penyediaan Air Minum adalah kegiatan menyediakan Air Minum untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat agar mendapatkankehidupan yang sehat, bersih,

dan produktif, maka adalah serangkaian kegiatan dalam melaksanakan

pengembangan dan pengelolaan sarana dan prasarana yang mengikuti proses dasar

manajemen untuk penyediaan Air Minum kepada masyarakat.

Adapun mekanisme pelayanan SPAM di masyarakat terbagi menjadi dua

sistem, yaitu:
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a) Sistem Perpipaan

Pelayanan dengan sistem perpipaan merupakan pelayanan distribusi

air bersih yang sangat ideal, jika hal ini dapat dilakukan untuk

memenuhi kebutuhan konsumsi air bersih masyarakat pada lokasi

program. Umumnya penyediaan air minum dengan sistem perpipaan

ini, perlu pengelolaan dalam pengoprasiannya. Sehingga diperlukan

SDM yang memadai untuk dapat melakukan pengelolaannya, agar

sistem perpipaan ini dapat berfungsi dan beroperasi secara

berkesinambungan. Hal lainnya adalah sulit menemukan sumber air

baku yang layak secara kualitas dan kuantitas, sehingga dengan

mudah menjangkau masyarakat dengan sistem perpipaan.

Adapun sistem perpipaan terdiri dari :

 Bangunan penangkap mata air dengan perpipaan sistem gravitasi,

 Bangunan penangkap mata air dengan sistem pemompaan,

 Pemompaan dari sungai dengan Saringan Pasir Lambat/SPL atau

pengolahan lainnya,

 Sumur bor dengan pompa,

 Saringan Pasir Lambat/Pengolahan air lain untuk perbaikan

kualitas air baku menjadi air minum.
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Tabel 2.1. Pelayanan Dengan Sistem Perpipaan

Uraian Keterangan

Kegunaan dan

Pemeliharaan

Sangat ideal jika suatu sistem pelayanan air bersih,

didistribusikan secara gravitasi dengan sistem

perpipaan ke masyarakat. Pemeliharaan dapat

berlangsung secara berkelompok jika menggunakan

KU/ HU, untuk SR hampir tidak ada biaya

pemeliharaan, jika diperlukan hanya penggantian

kran atau perbaikan pipa rusak.

Sustainability Bergantung sistem dan cakupan pelayanan pada

masa datang, akibat pengembangan jaringan

pelayanan.

Kualitas air Baik, terlebih jika konstruksi dan lingkungan

isekitarnya dapat dijaga secara konsisten.

Kuantitas air Bervariasi, tergantung pada sumber.

Kontinuitas pelayanan Sangat baik, selama ketersediaan sumber airnya

bakunya memadai dan tidak terjadi perbedaan debit

sangat besar antara musim penghujan dan kemarau.

(Sumber : PP No 122 tahun 2015 tentang Sistem Penyediaan Air Minum)

b) Non Sistem Perpipaan

Umumnya sarana air bersih non perpipaan merupakan sarana komunal

yang dapat dipergunakan secara bersama–sama, dan tidak perlu

ditangani secara khusus pengelolaannya. Namun demikian jika
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konstruksi dan pemeliharaan lingkungan disekitarnya kurang baik,

maka kemungkinan pencemaran akan dapat terjadi.

Terdapat beberapa tipe / jenis sarana air bersih non perpipaan:

 Perlindungan mata air (Broncaptering),

berupa bangunan penangkap air setempat dimana bangunan

tersebut bertujuan untuk melindungi mata air dari longsor,

gangguan hewan yang dapat merusak atau mengotori mata air, dan

juga secara teknis agar tekanan air yang keluar dapat dipertahankan

secara stabil atau konstan.

 Sumur gali,

merupakan lubang sumur dengan diameter (1–2) m yang digali

menjorok ke dalam tanah, hingga mencapai kedalaman tertentu

sampai mendapatkan air tanah dangkal. Konstruksi dapat

menggunakan pasangan ½ batu hingga 1 batu, atau dikonstruksi

dengan menggunakan buis beton, batu kali, dsb.

 Penampungan air hujan (PAH),

merupakan bangunan permanen yang dapat menampung air hujan

dari limpasan atap rumah, yang disalurkan meng-gunakan talang

air yang terdapat pada atap rumah yang terletak disisi bawah.

Umumnya bangunan ini terdapat di wilayah sulit air, yakni wilayah

sekitar pesisir pantai yang airnya payau / asin, daerah dengan

musim kemarau panjang seperti di Kalimantan dan wilayah

Indonesia lainnya. Konstruksi dapat menggunakan ferro cement,
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batu bata, kayu ulin, fiber glass, dan dari drum bekas. Air hujan

tersebut dapat ditampung kapan saja baik malam maupun siang hari

selama musim hujan. Dapat segera dikonsumsi atau ditampung

sebagai cadangan air pada musim kemarau.

Tabel 2.2. Keuntungan dan Kerugian Sistem Penyediaan Air Minum

Tinjauan

Keuntungan Kerugian

KeteranganPerpipaan Non

Perpipaan

Perpipaan Non

Perpipaan

T. Ahli tdk perlu perlu

Cakupan

Pelayanan

besar terbatas

Kualitas baik baik bergantung

lokasi

sumber air

Kuantitas besar terbatas

Disain mudah sulit

Pengelola tdk perlu perlu

Biaya kecil besar

O & M mudah sulit

(Sumber : PP No 122 tahun 2015 tentang Sistem Penyediaan Air Minum)
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2.2.1. Unit Air Baku

Secara umum sarana dan prasarana pengambilan dan/ atau penyedia air

baku, meliputi bangunan penampungan air, bangunan pengambilan/ penyadapan,

alat pengukuran, dan peralatan pemantauan, sistem pemompaan, dan/ atau

bangunan sarana pembawa serta perlengkapannya.

Adapun sumber air baku yang biasa digunakan untuk penyelenggaraan

SPAM terdiri dari:

 mata air;

 air tanah; dan

 air permukaan (sungai, danau, air laut, waduk, embung).

Bangunan komponen unit air baku adalah bangunan yang dibagi menjadi

dua fungsi utama, yaitu:

1) Bangunan Penampungan Air,

merupakan bangunan pengumpul air baku sebelum disalurkan ke unit

produksi, bangunan penangkap mata air (Broncaptering) umumnya

dibangun diatas permukaan tanah. Konstruksi dapat menggunakan

pasangan batu kali/ bata/ beton, yang ditutup rapat dan diberi pipa

ventilasi pada bagian atasnya, pipa pelimpah, pipa inlet jika

diperlukan, dan dengan beberapa kran sebagai pipa service.

Disekelilingnya sedapat mungkin ditanami pepohonan dan dibuatkan

saluran drainase, serta diberi pagar pengaman.
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2) Bangunan Pengambilan/ Penyadapan,

tipe bangunan pengambilan air baku adalah sebagai berikut:

a) Sumber air baku mata air,

secara umum bangunan pengambilan sumber air baku mata air

dibedakan menjadi dua, yaitu:

 Bangunan penangkap

 Bangunan pengumpul atau sumuran

b) Sumber air baku air tanah,

pemilihan bangunan pengambilan air tanah dibedakan menjadi

sumur dangkal dan sumur dalam.

 Sumur dangkal

 Sumur dalam

Menurut letak dan kondisi aliran, secara umum jenis air tanah

dapat dibedakan menjadi 2 (dua) kelompok yaitu air tanah

dan sungai bawah tanah.

 Air Tanah dibagi lagi menjadi dua bagian, yaitu:

- Air Tanah Bebas (Air Tanah Dangkal),

yang dimaksud dengan air tanah bebas atau air

tanah dangkal adalah air tanah yang terdapat di

dalam suatu lapisan pembawa air (akuifer) yang

di bagian atasnya tidak tertutupi oleh lapisan

kedap air (impermeable). Tipe air tanah bebas
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atau dangkal ini seperti pada sumur-sumur gali

penduduk.

- Air Tanah Tertekan (Air Tanah Dalam)

yang dimaksud dengan air tanah tertekan atau

air tanah dalam adalah air tanah yang terdapat di

dalam suatu lapisan pembawa air (akuifer) yang

terkurung, baik pada bagian atas maupun bagian

bawahnya oleh lapisan kedap air (impermeable).

Tipe air tanah tertekan ini umumnya

dimanfaatkan dengan cara membuat bangunan

konstruksi sumur dalam.

 Sungai Bawah Tanah,

yang dimaksud dengan sungai bawah tanah adalah

aliran air melalui rongga atau celah yang berada di

bawahpermukaan tanah sebagai akibat tetesan/

rembesan dari tanah di sekelilingnya. Pemanfaatan

sumber air ini biasanya dengan bangunan bendung

bawah tanah.

c) Sumber air baku air permukaan

Pemilihan bangunan pengambilan air tanah dibedakan menjadi:
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1) Bangunan penyadap (Intake) bebas

 Pertimbangan pemilihan bangunan penyadap (intake) bebas

adalah fluktuasi muka air tidak terlalu besar, ketebalan air

cukup untuk dapat masuk inlet.

 Kelengkapan bangunan pada bangunan penyadap (intake)

bebas adalah saringan sampah, inlet, bangunan  pengendap,

bangunan sumur.

2) Bangunan penyadap (intake) dengan bendung

 Pertimbangan pemilihan bangunan

 penyadap (intake) dengan bendung adalah ketebalan air tidak

cukup untuk intake bebas.

 Kelengkapan bangunan penyadap (intake) dengan bendung

adalah saringan sampah, inlet, bangunan sumur, bendung,

pintu bilas.

3) Saluran Resapan (Infiltration galleries)

 Pertimbangan pemilihan saluran resapan (Infiltration

galleries) adalah ketebalan air sangat tipis, sedimentasi dalam

bentuk lumpur sedikit, kondisi tanah dasar cukup poros

(porous), aliran air bawah tanah cukup untuk dimanfaatkan,

muka air tanah terletak maksimum 2 meter dari dasar sungai.

 Kelengkapan bangunan pada saluran resapan (Infiltration

galleries) media infiltrasi: pipa pengumpul berlubang,

sumuran.
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2.2.2. Unit Produksi

Unit produksi adalah sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk

mengolah air baku menjadi air minum melalui proses fisik, kimiawi an/atau

biologi, meliputi bangunan pengolahan dan perlengkapannya, perangkat

operasional, alat pengukuran dan peralatan pemantauan, serta bangunan

penampungan air minum.

Perencanaan teknis pengembangan SPAM unit produksi disusun

berdasarkan kajian kualitas air yang akan diolah, dimana kondisi rata- rata dan

terburuk yang mungkin terjadi dijadikan sebagai acuan dalam penetapan proses

pengolahan air, yang kemudian dikaitkan dengan sasaran standar kualitas air

minum yang akan dicapai.

Rangkaian proses pengolahan air umumnya terdiri dari satuan operasi dan

satuan proses untuk memisahkan material kasar, material tersuspensi, material

terlarut, proses netralisasi dan proses desinfeksi. Unit produksi dapat terdiri dari

unit koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, netralisasi, dan desinfeksi.

Perencanaan unit produksi antara lain dapat mengikuti standar berikut ini:

1) SNI 03-3981-1995 tentang tata cara perencanaan instalasi saringan

pasir lambat;

2) SNI 19-6773-2002 tentang Spesifikasi Unit Paket Instalasi

Penjernihan Air Sistem Konvensional Dengan Struktur Baja;

3) SNI 19-6774-2002 tentang Tata Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi

Penjernihan Air.
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Tabel 2.3. Parameter Standar Kualitas Air Bersih dan Air Minum

(Sumber: Permenkes No. 416 Tahun 1990 Tentang Standar Kualitas Air
Bersih dan Air Minum)
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2.2.3. Unit Distribusi

Dalam mengevaluasi sistem distribusi air minum didasarkan atas dua

faktor utama yaitu kebutuhan air (water demand) dan tekanan air, serta ditunjang

dengan faktor kontinuitas dan keamanan (safety). Fungsi pokok jaringan distribusi

adalah menghantarkan air minum ke seluruh pelanggan dengan tetap

memperhatikan faktor kualitas, kuantitas, kontinuitas dengan tekanan dan

kecepatan air yang memenuhi standar. Kondisi yang diinginkan pelanggan adalah

kapan saja mereka membuka kran air selalu tersedia.

Air yang disuplai melalui jaringan pipa distribusi, sistem pengalirannya

terbagi atas dua alternatif pendistribusian, yaitu:

1) Sistem Berkelanjutan (Continuous System)

Pada sistem ini, suplai dan distribusi air kepada pelanggan

dilaksanakan secara terus-menerus selama 24 (dua puluh empat) jam.

Sistem ini diterapkan bila pada setiap waktu kuantitas air bersih dapat

memenuhi kebutuhan konsumsi air di daerah pelayanan.

Keuntungan menggunakan sistem ini adalah pelanggan akan

mendapatkan air minum setiap saat dan air minum yang diambil dari

titik pengambilan air dalam jaringan distribusi selalu dalam kondisi

segar.

Kerugian sistem ini adalah pemakaian air akan cenderung lebih boros,

dan bila ada sedikit kehilangan air, jumlah air terbuang akan sangat

besar.



32

2) Sistem Bergilir (Intermittent System)

Pada sistem ini air minum yang disuplai dan didistribusikan kepada

pelanggan dilakukan hanya selama beberapa jam dalam satu hari,

yaitu dua sampai empat jam pada pagi dan sore hari. Sistem ini

biasanya diterapkan apabila kuantitas air dan tekanan air tidak

mencukupi.

Keuntungan sistem ini adalah pemakaian air cenderung lebih hemat

dan bila terjadi kehilangan air maka jumlah air yang terbuang relatif

kecil.

Kerugian menggunakan sistem ini adalah setiap rumah perlu

menyediakan tempat penyimpanan air yang cukup agar kebutuhan air

dalam sehari dapat dipenuhi dan dimensi pipa yang dipakai lebih besar

karena kebutuhan air yang akan disuplai dan didistribusikan dalam

sehari ditempuh dalam waktu pendek.

2.2.4. Unit Pelayanan

Air baku yang sudah melalui proses produksi dan kemudian ditampung

dalam reservoir air (menara air) yang berfungsi untuk menjaga kesetimbangan

antara produksi dengan kebutuhan, kemudian air tersebut didistribusikan melalui

jaringan perpipaan yang terkoneksi satu dengan lainnya, lalu terbentuklah unit

pelayanan, merupakan sistem pengambilan dari pipa induk tersebut diambil untuk

kemudian dimanfaatkan langsung oleh masyarakat.
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Adapun jenis unit pelayanan terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

1) Sambungan Rumah (SR)

Yang dimaksud dengan pipa sambungan rumah adalah pipa dan

perlengkapannya, dimulai dari titik penyadapan sampai dengan

meter air.  Fungsi utama dari sambungan rumah adalah:

 mengalirkan air dari pipa distribusi ke rumah konsumen;

 untuk mengetahui jmlah air yang dialirkan ke konsumen.

Adapaun perlengkapan minimal yang harus ada pada unit

sambungan rumah adalah:

 bagian penyadapan pipa (Clamp Sadle);

 meter air dan pelindung meter air;

 katup pembuka/penutup aliran air;

 pipa dan perlengkapannya.

2) Hidran Umum (HU)/ Kran Umum (KU)

Merupakan titik pengambilan air dari unit distribusi ke pusat

penampungan untuk kelompok dengan tingkatpelayanan hanya

untuk memenuhi kebutuhan air minum. Pelayanan Hidran Umum

(HU) meliputi pekerjaan perpipaan dan pemasangan meteran air

berikut konstruksi sipil yang diperlukan sesuai gambar rencana.
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2.3. Pengertian Operasional Dan Pemeliharaan

2.3.1. Operasional

Kegiatan operasional adalah semua kegiatan pengoperasian dalam upaya

melayani kebutuhan air baku penduduk yang berada di desa. Jaringan distribusi

air dari sumber air baku ke kampung atau rumah-rumah penduduk dilakukan

secara gravitasi menggunakan bak-bak penampungan air dan bangunan

pelengkapnya.

Untuk menuju pelaksanaan operasional yang memadai, perlu dipersiapkan

baiknya dengan mengetahui perilaku 3 (tiga) elemen di bawah ini:

1) Debit Sumber : besarnya debit air yang berasal dari sumber air baku

2) Kebutuhan : besarnya kebutuhan penduduk akan air baku.

3) Lahan : kondisi tata guna lahan dilokasi sumber air baku dan

daearah layanan

Pendataan ketiga elemen diatas dalam jangka waktu tertentu akan

memberikan informasi pengenalan perilaku-perilakunya dalam kaitannya dengan

pemenuhan kebutuhan operasional.

2.3.2. Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah kegiatan perawatan dan perbaikan unsur-unsur sarana

secara rutin dan berkala yang bertujuan untuk menjaga agar prasarana dan sarana

air minum dapat diandalkan kelangsungannya.

Pemeliharaan terdiri dari pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala.

Pemeliharaan rutin adalah pemeliharaan yang dilakukan secara rutin guna
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menjaga usia pakai unit SPAM tanpa penggantian peralatan/suku cadang.

Pemeliharaan berkala adalah pemeliharaan yang dilakukan secara berkala (dalam

periode lebih lama dari pemeliharaan rutin) guna memperpanjang usia pakai unit

SPAM yang biasanya diikuti dengan penggantian peralatan/suku cadang.

2.3.3. Indikator Penilaian Kinerja PDAM

Sebelum lebih lanjut membahas tentang bab selanjutnya yaitu tentang

metode AKNOP untuk irigasi, maka perlu ditelaah terlebih dahulu sebagai

pembanding dan masukan input penilian yang sudah berjalan pada pengukuran

SPAM khususnya di wilayah perkotaan yakni indikator penilian kinerja PDAM.

Penilaian kinerja PDAM adalah salah satu metode untuk memantau dan

mengukur tingkat penilaian kinerja dalam hal ini adalah manajemen PDAM dalam

mengelola SPAM, sehingga dapat diketahui tingkat efisiensi dan efektivitas

pengelolaannya.

Menurut Permen PUPR No. 18 Tahun 2007 Tentang Penyelenggaraan

Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum, bahwa penilaian kinerja terhadap

SPAM dilakukan dengan menggunakan indikator yang terdiri atas empat aspek,

yaitu aspek keuangan, pelayanan, operasional, dan sumber daya manusia, di mana

untuk setiap aspek terdiri atas beberapa indikator yang memiliki bobot dan nilai

masing-masing untuk kemudian dituangkan dalam tabel indikator penilaian

kinerja pelayanan penyelenggaraan Sistem Penyediaan Air Minum, yang mana

tabel indikator tersebut merupakan data evaluasi dan penilaian kinerja pelayanan

penyelenggaran pengembangan sistem penyediaan air minum (SPAM) PDAM.



36

Hasil penilaian kinerja pelayanan pengembangan Sistem Penyediaan Air

Minum pada PDAM dikategorikan ke dalam 3 (tiga) kriteria, yaitu: sehat, kurang

sehat, dan sakit (Petunjuk Teknis Penilaian Kinerja PDAM, 2017).

2.3.4. Indeks Kinerja Sistem Irigasi (IKSI)

Evaluasi indeks kinerja sistem irigasi bertujuan untuk mengetahui kondisi

kinerja sistem irigasi yang meliputi : a) Prasarana fisik; b) Produktivitas tanaman;

c) Sarana penunjang, d) Organisasi personalia, e) Dokumentasi dan f) Kondisi

kelembagaan Perkumpulan Petani Pengguna Air (P3A) (Permen PUPR

No.12/PRT/M/2015 tentang Pedoman Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan

Irigasi). Peratturan tersebut dimaksudkan untuk menghilangkan atau mengurangi

penilaian yang masih subjektif dikarenanakn penilaian yang dilakukan saat ini

kebanyakan sangat bergantung kepada pnegalaman petugas di lapangan.

Hasil penilaian indeks kinerja sitem irigasi tersebut dikategorikan ke

dalam 4 kriteria, yaitu : 1) Kinerja sangat baik; 2) Kinerja baik; 3) Kinerja kurang

dan perlu perhatian; 4) Kinerja jelek dan perlu perhatian.

2.4. Konsep Dasar AKNOP

Berdasarkan teoritis operasi dan pemeliharaan irigasi, maka AKNOP

(Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan) didefinisi sebagai

berikut: AKNOP (Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan)

merupakan perencanaan pembiayaan pengelolaan jaringan irigasi primer dan

sekunder didasarkan atas kebutuhan aktual pembiayaan operasi dan
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pemeliharaan tiap bangunan dan tiap ruas saluran untuk mempertahankan

kondisi dan fungsi jaringan irigasi berdasarkan penelusuran jaringan dengan

memperhatikan kontribusi perkumpulan petani pemakai air.

Rencana kegiatan Operasi dan Pemeliharaan dalam AKNOP berbasis

kinerja dan berbasis outcome dalam indikator kegiatan dan pelaksana kegiatan

dinyatakan dalam suatu matriks pendanaan operasi dan pemeliharaan.

2.4.1. Penetapan AKNOP

Matriks Pendanaan AKNOP merupakan suatu matriks pendanaan yang

menggambarkan komponen pendanaan operasi dan pemeliharaan, indikator

kegiatan, tolak ukur, kelembagaan dan cara pelaksanaan pekerjaan.

AKNOP merupakan perencanaan pembiayaan pengelolaan operasi dan

pemeliharaan guna mewujudkan pelayanan publik irigasi. Perencanaan

pembiayaan pengelolaan operasi dan pemeliharaan selain merencanaan

pembiayaan aktivitas kegiatan juga hams didukung oleh aktivitas kantor atau

administrasi. Oleh karena itu, perencanaan pembiayaan pengelolaan operasi

dan pemeliharaan terbagi manjadi aktivitas sebagai berikut:

1) Manajemen Administrasi

Manajeman administrasi merupakan aktivitas pengelolaan yang harus

dilaksanakan untuk merencanakan, melaksanakan, memonitoring dan

mengevaluasi kegiatan operasi dan pemeliharaan. Aktivitas

pengelolaan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Gaji/Upah/Honorer Profesi
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b) Operasional Kantor

c) Sarana Pelaksana Operasi dan Pemeliharaan

d) Kegiatan Pendukung Operasi dan Pemeliharaan

e) Pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A

2) Perencanaan AKNOP Operasi Jaringan Irigasi

Perencanaan AKNOP dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan

operasi jaringan dimulai rencana alokasi air dalam DAS sampai

pelaksanaan operasi:

a) Perencanaan Operasi

b) Pelaksanaan Operasi

c) Monotoring dan Evaluasi

3) Perencanaan AKNOP Pemeliharaan Jaringan Irigasi

Perencanaan AKNOP dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan

operasi jaringan dimulai rencana alokasi air dalam DAS sampai

pelaksanaan operasi;

a) Inspeksi dan Penelusuran

b) Rencana Pelaksanaan Pemeliharaan

2.4.2. Prosedur dan tahapan Penyusunan AKNOP

Pada dasarnya AKNOP merupakan prakiraan kebutuhan biaya operasi

dan pemeliharaan setiap tahun berdasarkan penelusuran. Di sisi lain, AKNOP

harus terpisah dari kegiatan rehabilitasi (perbaikan berat), peningkatan dan

perbaikan darurat tetap. Kegiatan rehabilitasi (perbaikan berat), peningkatan dan
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perbaikan darurat tetap direncanakan dalam Pengelolaan Aset Irigasi dalam

PPSIP 5 Tahunan. Oleh karena itu, prosedur yang dilaksanakan adalah sebagai

berikut :

1) Inspeksi dan Penelusuran

a) Inspeksi

Inspeksi merupakan kegiatan mengamati kondisi dan fungsi

sistem irigasi. Kegiatan ini dilakukan dalam:

 inspeksi rutin (inspeksi yang yang dilakukan secara

rutin oleh juru setiap periode minimal setiap aset satu

kali)

 inspeksi berkala (inspeksi berkala yang dilakukan

berkala oleh UPT dan Juru minimal dua kali

setahun).

Hasil inspeksi dicatat dalam Blangko-01, Blangko-02 dan

Blangko¬03 (kondisi darurat), serta diinterpretasikan atau

mengupdate rencana operasi dan rencana pemeliharaan.

b) Penelusuran

Penelusuran merupakan kegiatan mengamati kondisi dan

fungsi sistem irigasi, tetapi dilaksanakan dengan melibatkan

P3A/GP3A/IP3A dan stakeholder yang terlibat.

Penelusuran hendaknya dilaksanakan dua kali, yaitu saat

kondisi air berlimpah dan kondisi kekurangan air. Jika dalam
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peneluruan diperlukan pengeringan, maka saat pengeringan

sudah dikordinasi dengan semua pihak, termasuk petani.

Hasil penelusuran hendak telah memisahkan penyelesaian

permasalah menjadi menjadi dua tindak lanjut, yaitu:

 Program kerja

 Usulan perbaikan.

2) Perencanaan Program Pemeliharaan

Perencanaan Program Pemeliharaan menetapkan penyelesaian

kerusakan dan ketidakberfungsian jaringan irigasi dalam tiga program

pemeliharaan, yaitu:

a) Program rutin;

b) Program berkala;

c) Program rehabilitasi;

d) Perbaikan darurat tetap.

Penyelesaian kerusakan dan ketidakberfungsian jaringan irigasi dalam

program rutin dan berkala, serta kebutuhan dihitung dalam AKNOP.

Sedangkan penyelesaian kerusakan dan ketidakberfungsian jaringan

irigasi dalam rehabilitasi dan perbaikan tetap direncanakan dalam PAI

(Pengelolaan Aset Irigasi).

3) Rencana Lima Tahunan Pengembangan dan Pengelolaan Sistem

Irigasi
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Pelaksanaannya oleh dinas pengelolaan irigasi dilakukan dengan

berbagai cara pemeliharaan dalam suatu Program Pengembangan dan

Pengelolaan Sistem Irigasi periode 5 Tahunan dalam mendukung

keberlanjutan sistem irigasi.

4) Penerapan Program Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi

periode 5 Tahunan diwujudkan dalam:

a) Program Operasi dan Pemeliharaan sebagai implementasi

Rencana AKNOP

b) Biaya Peningkatan dan Rehabilitasi sebagai implementasi

Program Pengelolaan Aset Irigasi.

5) Kinerja Jaringan Irigasi

a) Realiasasi AKNOP diimplementasikan dalam mewujudkan

Rencana Operasi dan Rencana Pemeliharaan, yang

diimplementasikan ke dalam (i) pengamanan; (ii)

pemeliharaan rutin; (iii) pemeliharaan berkala bersifat

perawatan; (iv) Penanggulangan darurat bersifat sementara.

b) Realisasi Rencana Rehabilitasi, Peningkatan dan

Penanggulangan Tetap.

2.4.3. Evaluasi Capaian Kinerja Jaringan Irigasi

Evaluasi capaian kinerja jaringan irigasi merupakan feedback bagi

kondisi dan fungsi sistem irigasi di tahun yang ada. Perencanaan AKNOP terdiri

dan tiga kegiatan, yaitu:
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1) Identifikasi Kondisi dan Keberfungsian Sistem Irigasi

2) Kondisi dan Keberfungsian Sistem Irigasi diidentifikasi dengan

inspeksi dan penelusuran.

3) Rencana OP

Rencana OP yang dilaksanakan di setiap daerah irigasi harus mengacu

pada Permen PU Nomor 32 Tahun 2007 tentang penyelenggaraan

operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi. (sekarang Permen PUPR

No. 12/PRT/M/2015 Tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan Jaringan

Irigasi Pengganti Permen PU No. 32 Th.2007)

2.4.4. Perhitungan AKNOP

Perhitungan AKNOP didasarkan atas kondisi dan keberfungsian sistem

irigasi hasil penelusuran dan rencana OP yang akan dilaksanakan.

Hasil perhitungan AKNOP dipergunakan sebagai dasar usulan pembiayaan

operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi, sehingga perhitungan AKNOP harus

dilaksanakan sebelum perencanaan anggaran.

Adapun komponen perhitungan AKNOP dibagi menjadi beberapa hal

sebagaimana berikut.

1) Pemeliharaan Rutin;

2) Pemeliharaan Berkala;

3) Penanggulangan/ Perbaikan Darurat;

4) Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan.

(Sumber: Modul 09 AKNOP Jaringan Irigasi, 2016)



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Prosedur Penelitian

Apabila melihat maksud dan tujuan penelitian, maka penelitian ini dapat

digolongkan menjadi penelitian pengembangan atau Research and Development

(R&D). Penelitian pengembangan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang

bertujuan untuk pengembangan suatu produk yang efektif, bukan untuk menguji

teori (Gay, 1990).

Penelitian ini berisi rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka

mengembangkan suatu produk atau metode baru atau menyempurnakan produk

atau metode yang telah ada agar menghasilkan suatu keluaran yang lebih baik.

Secara umum prosedur dalam penelitian kajian kinerja dan keberlanjutan SPAM

perdesaan ini dapat dilihat pada bagan alir berikut:

MULAI

STUDI
LITERATUR

PROSES
ADOPSI DAN
MODIFIKASI

TIDAK

METODE
PENILAIAN PENERAPAN YA
PAMSIMAS LAPANGAN OK?

BARU

SELESAI

Gambar 3.1. Bagan Alir Prosedur Penelitian
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3.2. Studi Literatur dan Metode Pengumpulan Data

Studi literatur dilaksanakan untuk mencari referensi baik dari buku-buku

literatur maupun dari penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya.

Dalam penelitian ini kegiatan mempelajari struktur dan mekanisme metode

AKNOP irigasi berdasarkan PU&PR No.12/PRT/M/2015 adalah termasuk dalam

studi literatur ini.

Kemudian juga dilakukan pendekatan penelitian dan perbadingan metode

lainnya seperti metode penilaian pengukuran kinerja PDAM, yang sangat

menginspirasi dari penelitian ini dalam metode perhitungannya.

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah terbagi

menjadi pengumpulan data primer dan data sekunder, di mana data primer didapat

dari wawancara dan ovservasi, sedangkan data sekunder yaitu data dari Sistem

Informasi Manajemen (SIM) Pamsimas (http://mis.pamsimas.org).

3.3. Proses Adopsi dan Modifikasi

Proses adopsi dan modifikasi adalah proses menyesuaikan komponen dan

mekanisme metode AKNOP irigasi dengan metode penilaian keberfungsian

Pamsimas, yaitu dengan menetapkan konversi pada komponen yang dinilai pada

metode AKNOP, kepada komponen yang relevan pada program Pamsimas, hal

ituj dilakuakan agar terjadi suatu proses modifikasi model yang tepat saat metode

perhitungan AKNOP tersebut diterapkan pada perhitungan pengukuran kinerja

Program Pamsimas.
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Komponen yang dihitung dalam metode AKNOP irigasi adalah sebagai

berikut:

1) Prasarana fisik

2) Produktivitas tanam

3) Sarana penunjang

4) Organisasi personalia

5) Dokumentasi

6) Kondisi kelembagaan P3A

3.4. Hipotesis

Dari penilaian tersebut diatas akan diformulasikan sebagai konversi yang

dapat dikemukakan dalam penelitian ini dengan formulasi penilaian Pamsimas

(adopsi dan modifikasi AKNOP irigasi) adalah sebagai berikut:

1) Prasarana fisik

2) Produktivitas kegiatan

3) Sarana penunjang

4) Organisasi pendamping program

5) Dokumentasi

6) Kondisi kelembagaan KP-SPAMS

Dapat dicermati bahwa terjadi konversi pada komponen 2 (dua) dan

komponen 6 (enam), yang mana semula “Produktivitas tanam” berubah menjadi

“Produktivitas kegiatan”, lalu “Kondisi kelembagaan P3A’ berubah menjadi

“Kondisi kelembagaan KP-SPAMS”.



46

3.5. Metode Penilaian Pamsimas Baru

Setelah dilakukan proses menguji hipotesis dengan melakukan adopsi dan

modifikasi secara menyeluruh, melaui penilaian dari lembar pertanyaan yang akan

disampaikan kepada lembaga pengelola SPAM di desa yang menjadi sampling

penelitian, maka dilakukan skoring pembobotan persentase untuk

mengelompokkan kategori kondisi keberlanjutan sarana, dengan demikian maka

didapatlah suatu model penilaian Pamsimas yang baru.

Walaupun demikian, metode yang baru ini harus terlebih dahulu

diterapkan pada Pamsimas yang ada di lapangan. Apabila metode yang baru ini

dapat menggambarkan keadaan Pamsimas yang sebenarnya maka metode ini

dapat dipakai sebagai metode yang baku. Apabila kejadian yang terjadi adalah

sebaliknya maka perlu didadakan koreksi pada struktur dan mekanisme metode

yang baru sampai metode yang baru ini dapat menggambarkan kondisi

keberfungsian Pamsimas yang sebenarnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Kajian Kinerja Dan Keberlanjutan

SPAM Pedesaan di Lampung Selatan, dapat disimpulkan sebagaimana berikut:

1. Adopsi dan modifikasi struktur serta mekanisme metode penilaian kinerja

pada jaringan irigasi (metode pengukuran AKNOP), telah menunjukkan

hasil yang signifikan, di mana bisa dilihat dari hasil penelitian yang

bersifat kuantitatif mampu mewakili klasifikasi kondisi SPAM terbangun.

Yaitu dengan nilai kinerja: 1) 90.00% – 100% = Kinerja SPAM Sangat

Baik; 2) 75.00% –89.99% = Kinerja SPAM Baik; 3) 55.00% – 74.99% =

Kinerja SPAM Kurang Baik; dan 4) 0% – 54.99% = Kinerja SPAM

Buruk.

2. Struktur dan mekanisme metode yang baku untuk menilai kinerja,

keberfungsian dan keberlanjutan Program Pamsimas pada penelitian ini

adalah berupa angka-angka yang dihasilkan dari perhitungan bobot

tertentu yang proporsional pada setiap pertanyaan yang mewakili

pengkuruan aspek-aspek pada lembar pengukuran saat proses pemantauan

kondisi SPAM dan saat wawancara dengan pengelola. Adapun aspek yang

diukur beserta bobotnya adalah: 1) Prasarana Fisik = 45%; 2)

Produktivitas kegiatan = 15%; 3) Sarana penunjang = 10%; 4) Organisasi
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pendamping program = 15%; 5) Dokumentasi = 5%; dan Kondisi

kelembagaan KP-SPAMS = 10%.

3. Hasil penerapan metode ini, telah diterapkan di lapangan, di mana peneliti

menempatkan posisi Pakem (Panitia Kemitraan) Program Pamsimas

Kabupaten Lampung Selatan, sebagai pewawancara (penilai Lembar

Penilaian Kinerja dan Keberlanjutan SPAM Perdesaan). Tentunya hal ini

dapat membantu Pakem untuk menetapkan status kondisi SPAM pada

desa tertentu, saat harus melakukan pemilihan desa yang tepat sasaran

untuk digulirkan bantuan program-program lainnya pada desa-desa yang

telah mendapatkan Program Pamsimas.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran sebagaimana

berikut:

1. Pada penelitian selanjutnya agar dapat dikembangkan lagi rancangan

aspek dan pembobotan, serta standar pengelompokkan kondisi SPAM, dan

juga pertanyaan-pertanyaan yang lebih mendalam sehingga diperoleh

sebuah rancangan modifikasi AKNOP atau model lainnya yang lebih

proporsional dan akurat.

2. Peneliti lain juga sebaiknya dapat menemukan metode yang mana

pengukuran penilaian kinerja dan keberlanjutan tersebut dapat diisi sendiri

oleh pengelola KP-SPAMS (Self Assesment), hal ini bertujuan agar
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pengelola SPAM dapat melakukan perbaikan dan pengembangan diri

secara rutin dengan melihat evaluasi dari nilai kinerja tersebut, lalu tujuan

berikutnya adalah untuk efesiensi biaya dan efektivitas waktu monitoring

saat pengukuran tersebut dilakukan rutin dan berkala oleh stakeholder

dalam waktu berperiodik dan juga pada jumlah SPAM yang banyak.
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